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This study aims to describe the increase in the ability to explore new knowledge of students
and teaching skills of teachers by using the engklek as media in grade 1V SD IT Al-Hikmah
Mayong.

The class action research is carried out for two cycles, each cycle having two meetings and
consisting of four stages, namely planning, acting, observing, and reflecting. Class 1V
research subjects at Al-Hikmah Mayong Elementary School with a total of 36 students. The
independent variable in this study is the engklek as media, while the dependent variable is
the ability to explore new knowledge. Data collection techniques using tests (written) and
nontest include observation, interviews, and documentation. The analysis used is
quantitative data analysis and qualitative data analysis.

The results of the study showed that using a engklek as media could improve students
ability to explore new knowledge and teaching skills. The ability to explore new knowledge
of students has increased from cycle | 64% and cycle Il to 92%. There is an increase in
teacher teaching skills in the first cycle to get a success rate of 70% with enough
categories, then in the second cycle to get a success rate of 94% with very good categories.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menggali
pengetahuan baru siswa dan keterampilan mengajar guru dengan menggunakan alat peraga
engklek pada kelas 1V SD IT Al-Hikmah Mayong.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdapat dua
pertemuan dan terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian yaitu kelas IV SD IT Al-Hikmah Mayong dengan jumlah 36
siswa. Variabel bebas penelitian yaitu alat peraga engklek, sedangkan variabel terikatnya
yakni kemampuan menggali pengetahuan baru. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes (tertulis) dan nontes meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang
digunakan yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan alat peraga engklek dapat
meningkatkan kemampuan menggali pengetahuan baru siswa dan keterampilan mengajar
guru. Kemampuan menggali pengetahuan baru siswa mengalami peningkatan dari siklus |
64% dan siklus Il menjadi 92%. Keterampilan mengajar guru terdapat peningkatan pada
siklus | memperoleh persentase keberhasilan 70% dengan kategori cukup, kemudian pada
siklus 1l memperoleh persentase keberhasilan 94% dengan kategori sangat baik.
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PENDAHULUAN
Pada kurikulum 2013 guru sebagai
fasilitator ~ pembelajaran  berperan  untuk

memudahkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran (Marwiyah dkk, 2018). Proses
pembelajaran diharapkan menarik dengan adanya
inovasi baru agar siswa berperan aktif sehingga
mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru.

Dalam mempelajari Bahasa Indonesia
yang harus dikuasai siswa dari empat
keterampilan berbahasa salah satunya adalah
membaca.  Yogyantoro  (2016)  menyebut
pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat
keterampilan berbahasa vyaitu: 1) keterampilan
menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3)
keterampilan membaca, dan 4) keterampilan
menulis. Ada berbagai tujuan seseorang dalam
melakukan kegiatan membaca, diantaranya yaitu
untuk menggali informasi atau makna dari
bacaan

Menurut Linze dalam (Nazilah dkk, 2017)
membaca merupakan seperangkat keterampilan
berpikir untuk menggali makna yang tekandung
dalam bacaan. Pada kelas IV, salah satu
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa
adalah menggali pengetahuan baru yang terdapat
pada teks nonfiksi.

Teks nonfiksi adalah teks yang isinya
bersifat faktual, hal-hal yang terkandung di
dalamnya berasal dari fakta yang benar-benar
ada dalam kehidupan (Astuti, 2019). Pada
dasarnya teks nonfiksi merupakan sebuah
karangan yang berdasarkan fakta dalam bentuk
cerita nyata dan benar terjadi di dalam
kehidupan. Selaras dengan pendapat
Mudikawaty dkk (2018) yang menjelaskan
bahwa teks nonfiksi merupakan sebuah hasil
karangan dalam bentuk cerita kehidupan setiap
hari yang dituliskan menjadi sebuah cerita.

Rajin membaca sangat ditentukan oleh
minat, namun kenyataannya minat baca yang
dimiliki siswa tampak rendah, karena dalam
keseharian aktivitas bermain lebih mendominasi.
Guru  dituntut memotivasi  siswa dalam
pembelajaran dengan memahami sejumlah media
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran
dianggap penting karena dapat membantu guru
dan mempermudah dalam penyampaian materi
pelajaran  sehingga mempermudah  dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Salah  satu  untuk  mempermudah
penyampaian materi  pelajaran  dengan
menggunakan  permainan, dapat  berupa
permainan tradisional yang dimainkan dengan
alat seadanya dan memiliki ciri kedaerahan asli
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sesuai dengan tradisi budaya setempat ataupun
permainan modern yang dilakukan menggunakan
alat-alat teknologi yang telah berkembang.
Permainan tradisional pada kenyataannya dapat
digunakan sebagai sarana pendidikan karena
dapat membantu perkembangan keterampilan,
baik keterampilan sosial maupun pengetahuan.
Menurut Hapidin dan Yenina (2016) permainan
tradisional merupakan bentuk ekspresi dan
apersiasi  dari tradisi masyarakat dalam
menciptakan situasi serta kegiatan yang gembira
dan menyenangkan.

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan masih ditemukan beberapa kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum
2013 di SD IT Al-Hikmah Mayong, diketahui
bahwa penggunaan model pembelajaran kurang
bervariatif, kurangnya antusias siswa mengikuti
pembelajaran sehingga suasana kelas tidak
kondusif, dan kurangnya penggunaan media.
Sehingga siswa masih bergantung pada guru,
karena guru mendominasi pembelajaran, hal
tersebut berdampak pada nilai siswa yang
rendah.

Berdasarkan  nilai  ulangan  tengah
semester (UTS) diketahui bahwa dari 36 siswa
terdapat 14 siswa yang mampu mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) atau jika di
persentase hanya 39%, sementara 22 siswa
lainnya belum mencapai KKM atau jika di
persentase sebanyak 61%. SD IT Al-Hikmah
Mayong memiliki kriteria ketuntasan minimal
(KKM) sebesar 70.

Melihat persoalan tersebut, maka perlu
perbaikan  dalam  proses  pembelajaran.
Penggunaan alat peraga engklek dijadikan solusi
untuk membantu siswa lebih memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Menurut
Murdiyanto dan Muhatma (2014) alat peraga
adalah alat yang digunakan guru dalam mengajar
untuk membantu memperjelas materi pelajaran
yang disampaikan kepada siswa dan mencegah
verbalisme pada diri siswa. Senada dengan
pendapat Nasution dalam (Rusmawati, 2017) alat
peraga adalah alat pembantu dalam mengajar
agar lebih efektif.

Permainan engklek adalah permainan
untuk  mengembangkan kemampuan anak
melompat dengan satu kaki (Wiranti dan
Mawarti, 2018). Permainan engklek dilakukan
oleh dua orang atau lebih dan kegiatannya dapat
melatih gerak motorik, serta melatih interaksi
sosial antara pemain yang satu dengan pemain
lainnya (Juliarto dkk, 2020). Hal tersebut sejalan
dengan yang disampaikan oleh Mardayani dkk
(2016) engklek dapat melatih kemampuan
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motorik kasar anak, kejujuran, kerjasama,
kekompakkan,  keterampilan,  ketangkasan,
keseimbangan, dan sikap serta dapat melatih jiwa
kesosialan anak dalam menghadapi kehidupan
bermasyarakat.

Penggunaan  alat  peraga  engklek
menciptakan belajar sambil bermain, hal tersebut
juga sepadan dengan pendapat Vygotsky dalam
(Kurniati, 2016) memaparkan kontribusi bermain
terhadap perkembangan sejumlah fungsi mental
yang tinggi, antara lain yaitu bermain membantu
perkembangan kemampuan anak untuk bernalar,
suasana bermain dapat menghasilkan ingatan
yang lebih baik lagi bagi anak daripada sekedar
dalam tugas menamai atau menyentuh objek, dan
bermain juga melibatkan interaksi dengan orang

lain, hal tersebut sangatlah memfasilitasi
perkembangan bahasa anak.
Penelitian mengenai kemampuan

membaca dan penggunaan media engklek telah
dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain oleh
Murtono (2014), Hastutik (2015), Kusniati
(2015), Supriyati (2015) dan Sari, Chamisijatin,
dan Santoso (2019). Namun penelitian yang
dilakukan berbeda dengan penelitian tersebut

diatas.  Adapun  tujuan  penelitian  ini
mendeskripsikan ~ peningkatan  kemampuan
menggali  pengetahuan baru siswa dan

keterampilan mengajar guru melalui alat peraga
engklek pada kelas 1V SD IT Al-Hikmah
Mayong.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian yaitu
seluruh siswa kelas IV di SD IT Al-Hikmah
Mayong dengan jumlah 36 siswa, meliputi 24
siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan.
Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan
dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat
tahapan sesuai dengan model Arikunto (2014)
yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan reflkesi.

Pada tahap perencanaan, instrumen yang
dipakai untuk mengumpulkan data antara lain 1)
menyusun silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), 2) menyiapkan alat peraga
engklek, 3) menyiapkan materi pelajaran, 4)
menyusun lembar kerja kelompok (LKK), 5)
menyusun kisi-kisi lembar evaluasi, 6) menyusun
lembar evaluasi, 7) menyusun kunci jawaban
lembar evaluasi, 8) menyusun lembar
pengamatan keterampilan guru, dan 9) membuat
lembar  observasi kemampuan  menggali
pengetahuan baru.
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Tahap pelaksanaan terdiri 2 siklus atau 4
kali pertemuan. Bersamaan dengan tahap
pelaksanaan terdapat juga tahap pengamatan
untuk mengamati seluruh kegiatan saat proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan tahap
refleksi merupakan kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan, jika terdapat masalah maka dilakukan
pengkajian, tindakan, dan pengamatan ulang
sehingga permasalahan dapat teratasi.

Sumber data yang dipakai adalah data
primer diambil dari nilai akhir siklus I, siklus II,
dan lembar pengamatan. Sedangkan data
sekunder diambil dari wali kelas IV yang
meliputi daftar nama siswa, daftar nilai ulangan
tengah semester (UTS), dan buku refrensi materi
ajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes (tertulis) dan nontes meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Validitas data menggunakan teknik expert
judgment .dan analisis data yang digunakan
yakni analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil
tes, dan analisis data kualitatif yang dilakukan
selama  proses  pembelajaran. Indikator
keberhasilan yang diharapkan untuk kemampuan
menggali pengetahuan baru mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yakni 70 dengan
ketuntasan klasikal 75% dan keterampilan
mengajar guru mencapai kriteria minimal 75%
termasuk dalam kualifikasi baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan,
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 20 Februari 2020 dan pertemuan 2
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21
Februari 2020, sedangkan pada siklus I
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 27 Februari 2020 dan pertemuan 2
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 28
Februari 2020, dengan alokasi waktu 5x35 menit
setiap pertemuannya.

Sebelum melaksanakan proses
pembelajaran  perlu  adanya  penyusunan
instrumen terlebih dahulu meliputi 1) menyusun
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), 2) menyiapkan alat peraga engklek, 3)
menyiapkan materi pelajaran, 4) menyusun
lembar kerja kelompok (LKK), 5) menyusun
kisi-kisi lembar evaluasi, 6) menyusun lembar
evaluasi, 7) menyusun kunci jawaban lembar
evaluasi, 8) menyusun lembar pengamatan
keterampilan guru, dan 9) membuat lembar
observasi kemampuan menggali pengetahuan
baru.
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Berdasarkan analisis yang dilakukan pada
setiap siklusnya, ketuntasan klasikal kemampuan
menggali pengetahuan baru dengan
menggunakan alat peraga engklek pada kelas 1V
SD IT Al-Hikmah Mayong dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Ketuntasan Kilasikal Kemampuan
Menggali Pengetahuan Baru Siklus | dan Siklus
I

No Pelaksanaan Ketuntasan Klasikal
1 Siklus 1 64%
2 Siklus 11 92%

Pada tabel di atas menunjukkan

peningkatan ketuntasan klasikal kemampuan
menggali pengetahuan baru di setiap siklusnya.
Ketuntasan klasikal siswa pada siklus I mendapat
64%, kemudian meningkat sebesar 28% pada
siklus Il menjadi 92%. Dari 36 siswa pada siklus
| terdapat 23 siswa yang tuntas, sedangkan pada
siklus Il jumlah siswa yang mencapai ketuntasan

kemampuan  menggali  pengetahuan  baru
sebanyak 33 siswa.
Berdasarkan pada siklus | sudah

berlangsung baik, tetapi masih ada beberapa
kekurangan atau permasalahan seperti siswa
kurang fokus dalam menerima materi pelajaran,
siswa masih ada yang bergantung pada teman,
siswa kurang berani dalam mengemukakan atau
mengajukan  pertanyaan, dan pada saat
pemberian reward siswa tidak mengikuti aturan.
Permasalahan tersebut dapat dikarenakan kurang
adanya motivasi belajar dari diri siswa, Emda
(2017) mengemukakan bahwa motivasi belajar
merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada
diri seseorang individu dimana ada suatu
dorongan untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut
guru memberikan motivasi dan penguatan
dengan lebih spesifik dalam mengarahkan siswa
ketika menerima materi, memberikan bimbingan
khusus pada siswa saat berdiskusi dan lebih tegas
dalam  menyamaratakan pembagian  tugas
kelompok, lebih berkomunikatif dan berusaha
meningkatkan ~ keberanian ~ siswa  untuk
mengemukakan pendapatnya, lebih tegas dan
bijaksana saat berjalannya pemberian reward,
serta memperingatkan siswa yang kurang tertib.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 dan
dilakukan perbaikan pada siklus Il siswa lebih
memahami materi, mandiri dan bertanggung
jawab dalam mengerjakan tugas, berani
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mengemukakan pendapatnya, dan tertib dalam
mengikuti pembelajaran.

Penggunaan alat peraga  engklek
menunjukkan peningkatan pada siklus I ke siklus
11, karena fungsi alat peraga dapat disimpulkan
sebagai alat bantu yang menciptakan proses
pembelajaran efektif agar siswa tidak mudah
bosan dan mampu memperbesar minat belajar
siswa, karena minat belajar siswa sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Fauziah
dkk (2017) mengemukakan minat merupakan
sebuah awal penggerakan untuk siswa dalam
belajar yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Penelitian yang dilakukan mempunyai
persamaan dan perbedaan dengan penelitian
Prasetyawati (2015), penelitian Aliya (2016),
penelitian Mardayani dkk (2016), penelitian
Hermawan (2018), dan penelitian Rini (2018).
Persamaan yang dimaksud adalah keberhasilan
dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa
melalui media permainan tradisional, adapun
perbedaannya terletak pada fokus dan hasil
penelitian yang diperoleh.

Data hasil pengamatan keterampilan
mengajar guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga engklek pada
kelas IV SD IT Al-Hikmah Mayong dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Keterampilan Mengajar Guru Siklus |
Dan Siklus Il

No Pelaksanaan Rata-Rata
1 Siklus | 69%
2 Siklus 11 94%
Pada tabel di atas menunjukkan

peningkatan di setiap siklusnya dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
engklek pada kelas 1V SD IT Al-Hikmah
Mayong, hasil rata-rata pada siklus | mendapat
69%, kemudian meningkat sebesar 25% pada
siklus 11 menjadi 94%.

Keterampilan mengajar guru adalah
sebagaimana pendapat Amstrong dkk dalam
(Bastian, 2019) yaitu kemampuan menspesifikasi
tujuan performasi, kemampuan mendiagnosa
murid, keterampilan memilih strategi pengajaran,
kemampuan berinteraksi dengan murid, dan
keterampilan menilai efektifitas pengajaran.
Mansyur (2017) ada beberapa keterampilan dasar
mengajar yang harus dikuasai oleh guru atau
calon guru dalam proses pembelajaran yaitu: 1)
keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi
penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi,
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4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan
membuka dan  menutup pelajaran, 6)
keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil, 7) keterampilan mengelola kelas, dan 8)
keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil.

Alat peraga sangat membantu dalam
proses pembelajaran karena menyenangkan bagi
siswa dan dapat menjadikan kelas semakin aktif,
penggunaan alat peraga yang sesuai dapat
mempermudah guru dalam penyampaian materi
pelajaran dan lebih mudah mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Sukirno dan
Ridwan (2017) menjelaskan proses pembelajaran
yang demikian tidak akan menimbulkan
kejenuhan pada siswa, sehingga mereka dapat
memusatkan perhatian penuh terhadap materi
pelajaran. Berdasarkan analisis data disimpulkan
bahwa dengan menggunakan alat peraga engklek
dapat meningkatkan kemampuan menggali
pengetahuan baru siswa dan keterampilan
mengajar guru di setiap siklus.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan pada kelas IV SD IT Al-
Hikmah Mayong disimpulkan bahwa dengan

menggunakan alat peraga engklek dapat
meningkatkan kemampuan menggali
pengetahuan baru siswa dan keterampilan

mengajar guru.

Kemampuan menggali pengetahuan baru
siswa mengalami peningkatan dari siklus | 64%
dan siklus Il menjadi 92%, dapat dinyatakan
sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 70
dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai
75% atau dengan kualifikasi baik.

Keterampilan mengajar guru terdapat
peningkatan pada siklus |  memperoleh
persentase keberhasilan 70% dengan kategori
cukup, kemudian pada siklus 11 memperoleh
persentase keberhasilan 94% dengan kategori
sangat baik dan dapat dinyatakan telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu >75% dengan
kualifikasi minimal baik.
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